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MOTTO 

Tidak pernah ada kata terlambat untuk mencapai yang kita impikan 

“Orang-orang yang menabur dengan mencucurkan air mata, akan 

menuai dengan bersorak-sorai. Orang berjalan maju dengan menangis 

sambil menabur benih, pasti pulang dengan sorak-sorai sambil membawa 

berkas-berkasnya “Mazmur 126:5-6”. 
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ABSTRAK 

Riska Talebong, 2020185861. “Analisis Teologis-Sosiologis Tentang 

Budaya Bakar Batu bagi masyarakat Kristen Papua Di Desa Elelim 

Kabupaten Yalimo”.Skripsi. Jurusan Teologi Kristen, Fakultas Teologi dan 

Sosiologi Kristen, Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja, dibimbing 

oleh Dr. Amos Susanto, M.Th. (Pembimbing I) dan Masnawati, M.Pd. 

(Pembimbing II). 

Judul penelitian tersebut dilatarbelakangi dari fenomena yang terjadi 

dalam masyarakat mengenai budaya bakar batu di desa Elelim, di mana 

masyarakat masih memiliki kepercayaan bahwa mereka akan diberkati oleh 

nenek moyang jika kegiatan tersebut dilaksanakan oleh masyarakat. 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah menjelaskan 

makna budaya bakar batu bagi masyarakat Kristen Papua di des Elelim 

kabupaten Yalimo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 

yang kemudian dianalisis melalui proses reduksi kata, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa pemahaman teologis-

sosiologis mengenai Bakar batu merupakan salah satu kearifan lokal 

khusunya di dalam masyarakat maupun di dalam keluarga bahkan hidup 

bersama dalam masyarakat sangat penting, karena manusia merupakan 

makhluk sosial yang saling memerlukan satu sama lain. 

 

Kata kunci: Teologis, Sosial, Bakar Batu, Masyarakat  
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ABSTRACT 

  Riska Talebong, 2020185861. "Theological-Sociological Analysis of Stone-

Burning Culture for Papuan Christian Communities in Elelim Village, Yalimo 

Regency". Thesis. Department of Christian Theology, Faculty of Christian Theology 

and Sociology, Toraja State Christian Institute (IAKN), supervised by Dr. Amos 

Susanto, M.Th. (Supervisor I) and Masnawati, M.Pd. (Supervisor II). 

 The background of the research title is the phenomenon that occurs in the 

community regarding the stone-burning culture in Elelim village, where the community 

still has the belief that they will be blessed by their ancestors if the activity is carried out 

by the community. 

 The goal to be achieved in this research is to explain the meaning of stone-burning 

culture for the Papuan Christian community in Elelim village, Yalimo district. The 

method used in this research is qualitative research. Data collection techniques used 

interviews which were then analyzed through a process of reducing words, presenting 

data, and drawing conclusions. 

 The results of the research found that the theological-sociological understanding of 

Bakar Batu is one of the local wisdoms, especially in society and within the family and 

even living together in society is very important, because humans are social beings who 

need one another. 

 

Keywords: Theological, Social, Stone Burning, Society 
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